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Dengan nfenyebut nama Allah yang Maha Pengasih dan
Penyayang. Segala puji bagi Allah Tuhan _semesta alam. Dan
denganNyakami mohon pertolongan atas urusan/ pekerjaandi
dunia dan agama. Semoga Allah melimpahkan rahmatNya
kepada pemimpin kami Nabi Muhammad penutup para Nabi,
~dan kepada keluarganya serta para sahabatnya sekalian. Dan
tidak ada daya serta kekuatan kecuali dengan pertolongan
Allah Yang Maha Tinggi dan Besar.
Dengan segala kerendahan hati hamba selaku penulis terjema-
hankitab“SAFINAHNAIJA” bilaada kekeliruandankesalahan
-mohon pembetulannya yang benar. Dan semoga Allah mem-
-berikan kebaikan atas orang yang membetulkannya.

Penyusun kitab, -
Salim bin Smir Al-hadlromi

Diterjemah oleh :
Salim bin Usman



RUKUN ISLAM
Bahwasanya rukun Islam itu
ada 5 perkara :

1. Mengucapkan dua kalimat
syahadat (menyaksikan
bahwa tiada Tuhan se.
Allah, dan sesungguhnya
Nabi Muhammad itu utusar
Allah.

2. Mengerjakan shalat (lima
kali sehari semalam yaitu :
Zuhur, Asar, Maghrib, Isya,
dan Subuh).

3. Mengeluarkan zakat (zakat
fitrah dan harta).

4. Puasa Ramadhan (selama
satu bulan).

5. Pergi haji ke Baitullah bagi
orang yang mampu
melaksanakannya.

RUKUN IMAN
Bahwasanya rukun Iman itu
ada 6 perkara :

1. Beriman/percaya kepada
Allah.

2. Beriman/percaya kepada
para MalaikatNya. ‘

3. Beriman/percaya kepada
Kitab-kitabNya (seperti
Taurat, Zabur, Injil dan Al
Qur’an).

4. Beriman/percaya kepada
para Rasul.
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5. Beriman/percaya kepada
hari akhir/hari kiamat, °J-—¢3 f TS lir 79
6. Beriman/percaya kepada
takdir Allah, atas sesatu . é&) 63’5‘5-0
yang baik dan buruk itu - -

datangnya daripada Allah
Subhana Wata’ala. '

MAKNA LAFAL“LA T
ILAHA ILLALLAH” S X 1 43\ y Zao
Bahwasanya arti lafal/kalimat

“LAILAHA ILLALLOH” itu CAL 9 3
adalah : Tidak ada.yang dis- _’-’33‘2;'@"
embah secara hak/yang sebe- = )
nar-benarnya didalam wujud , ,)A»\Y\
Nya/adaNya kecuali Allah. e
TANDA-TANDA BALIGH 9 AL
Bahwasanya tanda-tanda {QLQ )Ma' Lni&
baligh itu ada 3 : P e
1. Umumnya sudah 15 tahun ﬁ\ o ! s "?
bagi laki-laki dan perem-
puan. s 97 7 ’ 252,
2. Sudah mimpi keluar mani/ ;3 Y‘_’ YD
sperma bagi laki-laki dan

\ 252
. ) / //9 -
bagi perempuan berumur 9 ’ " \
tahun. wrsr( s /IGJ i 3
3.Sudab haid bagi wanita yang *;9\
berumur 9 tahun. LJ‘..L‘,‘}“ il ‘3
AURAT

B Y AV
Bahwasanya aurat itu ada 4 W\ 3y Q/ \._; _) \

bagian :

R 4 / s)
1. Aurat orang laki-laki secara M&L‘Q\
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mutlak (baik waktu shalat
atau tidak) dan aurat budak
perempuan (amat), antara
pusar dan lututnya.

. Aurat seorang perempuan
merdeka didalam shalat
yaitu seluruh tubuhnya,
selain/kecuali muka dan
kedua telapak tangannya.

. Aurat seorang perempuan
merdeka dan perempuan
budak (amat) ketika
dihadapan seorang laki-laki

- lainyaituseluruh tubuhnya.
4. Danketikaberada dihadapan

muhrimnya dan ketika
berada dihadapan seorang
wanita yaitu antara pusar
dan lututnya.

AIR
Bahwasanya air itu terbagai
atas 2 bagian :

1. Air sedikit.

2. Air banyak.

Air sedikit yaitu air yang ku-
rang dari dua kulah. Air ban-
yak yaitu air yang ada dua ku-
lah atau lebih (isi air : Panjang
kolam 75 cm kali lebarnya 75
cm kali dalamnya 75 cm atau
lebih).

Air yang sedikit itu bisa najis
dengan sebab kejatuhan najis,
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meskipun airitu tidak berubah.
Air yang banyak itu tidak bisa
najis kecuali apabila rasa,
warna, dan baunya air itu be-
rubah.

HADAS
Bahwasanya hadas itu ada 2
bagian :

1. Hadas kecil

2. Hadas besar.

Hadas kecil itu hadas yang
mewajibkan wudhu’.
Danhadasbesar itu hadas yang
mewajibkan mandi.

SYARAT-SYARAT
WUDHU
Bahwasanya syarat-syarat

wudhu itu ada 10 perkara :

1. Islam.

2. Tamyiz (yaitu pandai dapat
membedakan yang baik dalfl
buruk).

3. Sucidari haid (datang bulan)
dan nifas (setelah bersalin).

4.Bersihdari sesuatu yang bisa
mencegah datangnya air ke
kulit (seperti: lilin, catdsb.).

5. Bagian anggota wudlunya
tidak terdapat sesuatu yang
bisa merubah air (seperti :
tinta, pewarna, dsb).
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6.Dan mengetahui atas ke-
fardhuan wudlunya (yang
wajib).

7.Tidak mengi’tikadkan (me-
yakinkan) fardlunya wudlu’
(yang wajib) itu menjadi
yang sunat.

8. Airnya bersib/ suci. _

9.Sudah masuk waktunya
shalat.

10.Dan terus-menerus (mem-
perbaharui wudlunya) bagi
orang yang tidak pernah
berhenti hadasnya.

FARDHU WUDLU’
Bahwasanya fardlu wudlu itu
ada 6 perkara :

1. Niat

2. Membasuh muka.

3. Membasuh dua tangan
beserta dua siku.

4. Mengusap sebagian dari
kepala. :

5. Membasuh duakakibeserta

dua mata kaki.
. Tertib.

N



BATALNYA WUDLU

Bahwasanya yang membatal-

kan wudlu itu ada 6 perkara :

l. Sesuatu yang keluar dari
salah satu jalan yaitu dari
qubul (kemaluan) atau
dubur (lubang pantat), yang
berupa angin atau lainnya,
kecuali mani.

2. Hilangnya akal sebab tidur
atau lainnya, kecuali tidur-
nya orang yang tetap pada
tempat duduknya di bumi
(lantai).

3. Bertemunya kedua kulit
laki-Jaki dan perempuan de-

wasa yang bukan muhrim-

nya dengan tanpa pemisah.

4. Menyentuh qubulnya (ke-
maluannya) anak Adam
atau menyentuh lingkaran
duburnya (lubang pantat)
anak Adam dengan telapak
tangan atau telapak jari-
jarinya.

_ LARANGAN BAGI
ORANG YANG TIDAK -
ADA WUDLU

B‘arangsiapa yang rusak

-wudlunya (tidak ada wudlu-
'nya) maka haram baginya 4
perkara :
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1. Sholat

2. Tawaf

3. Menyentuh mushaf/Qur’an.
4. Dan membawanya.

DINIFISI (TEMPAT)
NIAT DENGANTERTIB
Bahwasanya niat itu sengaja
melakukan sesuatu perkara
dengan membersamakan me-
lakukan perkara itu, dan tem-

patnya di dalam hati. Melafal-

kan (mengucapkan) niat itu
hukumnya sunat. Waktunya
ketika membasuh permulaan
bagian wajah. Dan tertib
(berurutan) tidak menda-
hulukan anggota wudlu terse-
but yang mestinya tidak di-
dahulukan.

SEBAB-SEBAB
TAYAMUM.
Bahwasanya sebab-sebab
tayamum itu ada 3 perkara :

1. Tidak adanya air.
2. Sakit. o
3. Butuh kepada air karena
hausnya hewan yang
- dimuliakan. '
YANG TIDAK BOLEH
DIMULIAKAN.
Sesuatu yang tidak boleh
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dimuliakan itu ada 6 perkara :

I. Orang yang meninggalkan

shalat.

Orang tua yang berzina (te-

lah menikah).

Oang yang murtad.

Kafir harbi.

Anjing yang buas.

Dan babi hutan.
SYARAT-SYARAT

TAYAMUM

Bahwasanya syarat-syarat

tayamum itu ada 10 perkara :

I. Harus dengan debu.

2. Debunya harus suci.

3. Dan debunya tidak musta’
mal (sudah digunakan).

4. Debunyatidak kecampuran
tepung dan yang menyeru-
painya.

5. Dengan tujuan memindah-
kan debu ke anggota taya-
mumnya.

6. Mengusap mukanya dan
kedua tangannya dengan
dua pukulan.

7. Harus menghilangkan najis
terlebih dahulu.

8. Dan harus mengetahui
sungguh-sungguh arah
kiblat sebelum melakukan
tayamum.

9. Tayamum harus dikerjakan
sesudah masuknya waktu.
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10. Tayamum itu hanya untuk
mengerjakan satu fardlu
(shalat wajib).

FARDHU TAYAMUM
Bahwasanya fardlu tayamum
itu ada 5 perkara :

1. Memindahkan debu.

2. Niat

3. Mengusap muka.

4. Mengusap duatangan sam-
pai dua siku.

5. Tertib (antara dua usapan
tersebut).

BATALNYA
TAYAMUM.

Bahwasanya yang membatal-
kan tayamum itu ada 3 perkara:

1. Dariapayang membatalkan

wudlu’

2. Murtad (berpaling/keluar -

dari agama Islam).

3. Menyangkaadanyaair (bila
tayamumnya dikarenakan
tidak ada air).

BERSUCI
DENGAN BATU
Bahwasanya syarat-syarat
bersuci dengan batu ada 8
perkara :
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—

. Adanya 3 buah batu.

2. Najis harus bersih dari
tempatnya.

3. Najisnya tidak sampai
kering.

4. Najis tersebut tidak pindah
dari tempat asalnya.

5. Tidak kedatangan najis
yang baru (yang berikut-
nya).

6. Najis yang akan disucikan
tidak boleh melewati kiri
kanannya dubur (lubang
pantat) dan hasyfah (ujing
kemaluan laki-laki).

7. Najis yang akan disucikan
tidak terkena air.

8. Dan batu-batunya harus

bersih dansuci.

MACAM MACAM
NAJIS

Bahwasanya najis itu ada 3
bagian :

1. Najis Mughollazoh (yang

berat).
2. Najis- Mukhoffafah (ri-
ngan).
3.-Najis Mutawassithoh (dan
pertengahan) ,
Najis Mughollazoh yaitu najis
anjing, babi dan salah satu dari
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anak keduanya (binatangterse-
but).

Najis Mukhoffafah yaitu
kencingnyabayi laki-lakiyang
belum makan makanan lain-
nyakecuali susu, danumnrnya
belum sampai dua tahun.

Najis Mutawassithoh yaitu 7

seluruh najis yang selain terse-
but diatas.
Bahwanajis Mughollazohbisa

suci dengan tujuh basuhan se-.

telah menghilangkan keadaan
najisnya yang salah satunya
memakai debu. -

Najis Mukhoffafah itu bisa suci
dengan. mengguyurkan air
pada najisnya secara merata
setelah menghilangkan. kea-
daan najisnya.

Dan najis Mutawassithoh itu

‘dibagi atas 2 bagian :

1. ‘Ainiyah.

2. Hukmiyah.

Bahwa najis “Ainiyah itu najis
yang ada warna, bau dan ras-
anya. Maka cara untuk meng-
hilangkannya harus hilang
warna, bau dan rasanya.

Dan najis Hukmiyah yaitu najis
yang tidak ada warna, bau dan
rasanya. Maka cara menghi--
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langkannya cukup menga- Z, / ”,
llrkan air pada najis tersebut. ggé ) _9

d:;(”r;w s

“’*

9 -/
SESUATU YANG

N e
<t
. C@}cgu. § , >
ASALNYA NAJIS Grrr

/
- - 2,
MENJADI SUCI 1 ’LAS\ ;ﬁm/ PA]

Bahwa sesuatu benda/barang - /
yangasalnyanajismenjadisuci (- — -{ bl 15 / "
ada 3 perkara :
1. Arak ketika menjadi cuka // ; P

dengan sendirinya. _9 c) 3\.5\ “M\{;\lo-g
2. Kulit bangkai (hewan)

ketika sudah disamak. “\rL% \
3. Hewanyang tiiubulnyadari .b \-9* =)

najis.
MASA HAID G //

Bahwa sedikitnya waktu/mas- " !: 1
anya haid itu sehari semalam
(24 jam). G
Pada umumnya 6 hari atau 7 3\@#4_3\;‘9
hari. ///
Dan sebanyak-banyaknya 15 L a4
hari. : J't#c u _]é‘.g

MASA SUCI ANTARA

‘DUA HAID .z o 2 ;/,
Bahwa sedikit-dikitnya masa ‘U“'Hm
suci (yang memisahkan) an-

12



tara dua haid tersebut 15 hari. 99 Z» / / s R
Padaumumnya 24 hari atau 23 ﬂ-j e m

hari dan yang sebanyak-ban- ~
/ .
yaknya tidak terbatas. \.ﬂ 2 "}’ / o~ /., ‘

Zn e ? 9 /
% bﬁﬁg’;ucﬁigt

/"/

~ojé'==§f

LARANGAN BAGI 2 // , ;w//
WANITA YANG HAID

Bahwasanya wanita yang haid

/ ~ ’
itu haram melakukan atas 10 d\;}g\ QM ’

perkara :

1. Shalat. R o~ /‘ <29 ’//
2. Tawaf, W
3. Menyentuh mushaf/Qur’ an.

4. Mem.bawa'must‘lgf/Qur’an. ac, J—’ 9 w@ ;:1’\_9

5. Berdiam di mesjid.

6. Membaca Qur’an 03@ "/ ’ ‘ ‘
7. Puasa. '
8. Talak (bercerai).

9. Lewat di dalam mesj’id J 5 \&‘1\2-;)_3)){“

apabila kuatir mengotori “

.. ~I /)/
masjid.

10. Menikmati bagian tubuh &L&uﬁ\ .JL’
antara pusar dan lutut. oy (‘)‘ 7 1,:.’ :

13



LARANGAN BAGI
ORANG YANG JUNUB

Bahwasanya orang yang ju-
nub itu haram atas mereka
melakukan 6 perkara:

1. Shalat

2. Tawaf.

3.Menyentuh mushaf/Qur’an.
4. Dan membawanya.

5. Berdiam di masjid.

-6. Membaca Qur’an.

MASA NIFAS

Bahwasedikitnyanifasitusatu .

tetes. Pada umumnya 40 hari.
Dan sebanyak-banyaknya 60
hari.

MANDI WAJIB
Bahwayang mewajibkan man-
di itu ada 6 perkara :

1. Memasukan ujung kema-

luan laki-laki ke dalam farji/
kemaluan perempun. .

. Keluarnya mani/sperma.

. Haid (datang bulan bagl

- wanita)

‘4. Nifas (mengeluarkan darah
setelah bersalin).

. Bersalin.

. Meninggal dunia.

W N
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FARDLU MANDI

Bahwasanya fardlu mandi itu

ada 2 perkara ;

1. Niat

2. Meratakan air keseluruh
badan.

ADA BEBERAPA HAL
MEMBERI
PERTOLONGAN
DAN HUKUMNYA

Bahwasanya memberikan
pertolongan atas seseorang itu
ada 4 macam :
L. Mubah (boleh saja).
2. Khilful-aula (yang di-
utamakan).
3. Makruh (tidak disenangi
_ dalam syari’at).
4. Wajib (harus).
Bahwasanya yang mubah itu
memberi pertolongan atas
seseorang mendatangkan air.
Dan khilaful-aula yaitu menu-
angkan air (atas seseorang)
seperti : untuk berwudlu. Dan
yang makruh itu ialah mem-
berikan pertolongan kepada
orang yang membasuhanggota
badannya. Dan yang wajib
yaitu memberikan pertolongan
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kepada orang yang sakit dan
tidak mampu/kuasa.

WAKTUNYA SHALAT

Bahwasanya watu-waktunya
shalat itu ada 5 waktu :

1. Zuhur

Awal waktunya setelah cen-
derung matahari ke barat dari
pertengahan langit. Dan
penghabisannya (akhir wakt-
unya) apabila bayang-bayang
telah sama panjangnya den-
gan sesuatu (bendanya) selain
bayangan tegaknya sesuatu
ketika matahari ada ditengah-
tengah.

2. ‘Asar

Awal waktunya apabila baya-
ngan suatu benda telah sama
dengan bendanya dan ditam-
bah sedikit. Dan akhir waktu-
nya sampai terbenamnya ma-
tahari.

3. Maghrib

Awal waktunya dari terbe-
namnya matahari. Dan
akhirnya atas hilangnya mega
merah. .

4. “Isya

Awal waktunyadari hilangnya
megamerah. Dan akhirnyaatas
terbitnya fajar sodik.
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5. Subuh ;

Awal waktunya dari terbitnya
fajar sodik. Dan akhirnya
sampai dengan terbitnya ma-
tahari.

MEGA
Bahwasanya mega itu ada 3
‘macam :

1. Mega merah
2. Mega kuning
3. Mega putih.

Bahwa mega merah itu tan- _

danya waktu Maghrib.

Mega kuning dan putih tan-
danya waktu “isya.

Dan menghakhirkan  shalat
“Isya” itu disunahkan sampai
hilangnya mega kuning dan
putih tersebut.

WAKTU-WAKTU
YANG HARAM
MELAKUKAN
SHALAT

Haram melakukan shalat yang
tidak ada baginya sebab yang
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terdahulu dan yang ada me-
nyertai (kecuali dengan sebab
- tertidur, lupa/lalai atas shalat
yang wajib dan shalat sunat
tahiyat masjid pada shalat

Jum’at) ada 5 waktu :

1. Ketika terbitnya matahari
hingga rhatahari naik kira-
kira satu tombak.

2. Ketika matahari tepat

- ditengah selain hari Jumat
hingga matahari condong
ke barat (rembang).

3. Ketikamatahari menguning
hingga terbenam.

4. Sesudah shalat Subuh
hingga terbitnya matahari.

5. Sesudahshalat Asarhingga
terbenamnya matahari.

TINGKATAN NIAT
Bahwasanya niat itu ada 3
tingkatan :

1. Apabila ‘shalatnya shalat
fardlu, maka wajib olehnya
atas tujuan untuk mela-
kukan shalat dan menen-
tukan/menyatakandidalam
kefardluannya (Subuh.
Zuhur, Asar, Maghrib dan
‘Isya).

2. Apabila shalatnya sholat
sunat Mu’akadah (ada
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waktunya) atau shalat sunat
yang ada sebabnya, maka
wajib olehnya atas tujuan
untuk melakukan shalat
tersebut dengan menen-
tukan/menyatakan.

3. Apabila shalatnya shalat
sunat mutlak (yang tiada
ada waktunya) maka wajib
olehnya atas tujuan untuk
melakukan shalat tersebut
saja.

“Alfi’lu” artinya : mengerjakan

shalat.

“Atta’yin” artinya : men-

yatakan : Zuhur atau ‘Asar.

“Walfardliyah” artinya : Dan

menyebut fardlunya.

- SYARAT-SYARAT
SHALAT

‘Bahwasanya syarat-syarat
shalat itu ada 8 perkara :

1. Suci daripada dua hadas.
2. Sucidaripadanajis yangada
dipakaian, tubuh dan tempat
Menutup aurat.

Menghadap kiblat.
Sudah masuknya waktu.

Ak w

nya shalat.’

7. Tidak mengl tlkadkan

Dan mengerti kefardluan- E
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daripada salah satu yang
fardlu itu sebagai yang
sunat.

8. Sertamenjauhi atas sesuatu
yang dapat membatalkan
shalat.

RUKUN SHALAT

Bahwasanya rukun shalat itu
ada 17 perkara :

1. Niat

2. Membaca takbiratul 1hram

3. Berdiri atas orang yang

kuasadidalam shalat fardlu.

4. Membaca fatihah.

5. Rukw’

6. Tuma’ninahdidalamruku’.

7. Berdiri tegak setelah ruku’
(Itidal).

8. Tuma’ninah
1’tidal.

9. Sujud dua kali.

10. Tuma’ninah didalam sujud.

11. Duduk diantara dua sujud.

12.Tuma’ninah didalam
duduk.

13.Membaca tahiyat didalam

. duduk yang akhir.

14.Duduk didalam tahiyat
tersebut.

15.Membaca salawat kepada

didalam
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Nabi SAW pada tahiyat
akhir.

16. Salam.

17. Tersusun tertib

UZURNYA SHALAT
Bahwa uzurnya shalat itu ada
2 perkara :

1. Tidur
2. Lupa

BATALNYA SHALAT
Bahwasanya batalnya shalat
itu ada 14 perkara :

1. Sebab hadas
2. Kejatuhan najis apabila

tidak dibuang seketika dan

najis tersebut tidak terbawa.
3. Terbukanya aurat apabila
tidak ditutup seketika.
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4. Berkata dengan dua huruf
atau satu huruf yang mema-
hamkan dengan sengaja.

5. Memakan sesuatu walau-
punsedikit dengan sengaja.

6. Makan yang banyak secara
lupa.

7. Bergerak tigakali berturut-
turut meskipun lupa.

8. Meloncat yang keras.

9. Memukul yang keras.

10.Menambah rukun fi’ly
dengan sengaja.

11.Mendahului imam dua
rukun fi'ly dan tertinggal
dua rukun fi’ly dengan
tanpa uzur.

12. Niat memutus shalat.

13.Niat menggantungkan
putusnya shalat atas se-
suatu,

14.Dan ragu-ragu didalam
memutuskan shalat ter-
sebut.
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SYARATNYA
TAKBIRATUL IHROM

Bahwa syarat-syarat takbiratul
ihrom itu ada 16 perkara :

1.

W N

10.Tidak boleh menambah'

Takbir ‘harus dilakukan
ketika sedang berdiri pada
shalat fardlu.

. Takbir harus bahasa Arab.
. Takbir harus pakai lafal

jalalah.

. Takbir harus pakai lafal

Akbar.

. Dan tertib antara dua lafal

(Allah dan Akbar).

. Tidak boleh memanjangkan

hamzah lafal

jalalah
(Allah).

. Tidakboleh memanjangkan

huruf bak padalafal Akbar.

. Tidak boleh mentasyiddkan/

merangkap huruf bak pada
lafal Akbar.

. Dantidak boleh menambah

huruf waw mati atau hidup

antara dua kata (Allah-wa .

Akbar).

huruf. waw sebelum lafal
jalalah.

11.Tidakboleh berhentl antara

lafal Allah dan Akbar

dengan berhenti lama mau-
pun sebentar.
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12.Dan dirinya harus men- - "/‘/
dengar semua huruf takbi- C—*":" @ﬁ 19
ratul ihrom tersebut. ) P / ,}}
13.Sudah masuk waktunya . 333

shalat yang ditentukan. A

14.Melakukan takbiratul té‘ ;
ihrom ketika menghadap —"M’ “!,9“;‘3 \
kiblat.

< "// -
15.Salah satu huruf takbirotul 3..5’. JL’,.MN}\
ihrom tidak rusak.
16.Mengakhirkan takbirotul 4: 3(@5
ya. /;—- gjérj; /w -

ihrom ma’mum dari imam-
P d -~ .

202 ® .a/

SYARATNYA
FATIHAH

Bahwasyarat-syarat fatihahitu ):-J—\S 4// ‘a‘w \E 2%,
ada 10 perkara :

1. Tertib ,a,d)
2. Dan tidak boleh berhenti h’ «f& )f 313

lama (bertutur-turut).

3. Menjaga hl.xruf-hurufnyfi. D\ 9 L(\_» ﬁ :‘;\Ew

4. Dan menjaga tasydid-
tasydidnya. ;3 ../K/ »’ // ‘
5. Tidak boleh diam yang. _

-lama. ) :/ﬁ/" Z o , _ |
6. Tidak boleh diam sebentar DNaR) & 19
P

dengan maksud memutus

P
bacaan fatihahnya. ?{/ o™l /..S\/ o
7. Dan membaca seluruh dari \ e "_\]9.9 9"\ >



pada ayat-ayatnya dan
sebagian daripadanya
- “Basmalah”.

8. Tidak boleh salah (tidak
tepat) yang dapat merusak
arti fatihah,

9. Fatihah dibaca ketika
berdiri pada shalat fardlu.

10.Harus memperdengarkan
bacaan fatihah padadirinya
sendiri dan tidak dipisah
oleh zikir lainnya.

TASYDID FATIHAH
Bahwa tasydid-tasydid fatihah
itu ada 14 yaitu : '

1. Diatas "lam" lafal :
"Bismillah"

2. Diatas "rok" lafal
"Arrohman"

3. Diatas "rok" lafal
"Arrohiim"

4. Diatas "lam" lafal
"Alhamdulillah"

5. Diatas "ba' lafal : "Robbil
‘alamin”

6. Diatas "ro' lafal
"Arrohman"

7. Diatas "ro'lafal : " Arrohiim"
8. Diatas "dal" lafal
"Yaumiddin" -

9. Diatas "ya' lafal
"Iyakana'budu”

10. Diatas "ya' lafal : "Iyaka" E
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11. Diatas
" Ashirot"
12. Diatas "lam" lafal :
"Shirotol-ladzina"
13. Diatas "dlotdan lam" lafal:
"Adlo-lliin"

9/‘,,

.!\ ’////.
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;
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"sod" lafal :

v <
.d)}d\g/_; 1

YANG DISUNATKAN
MENGANGKAT
DUA TANGAN

Bahwa yang disunatkan men-
gangkat dua tangan itu ada 4
tempat yaitu :

1. Ketika takbirotul ihrom.

2. Ketika ruku’.

3. Ketika i’tidal.
‘4. Ketika berdiri dari tahiyat

awal (tasyahud yang
pertarna)

SYARATNYA SUJUD
Bahwa syarat sujud itu ada 7 -
perkara :

1. Sujudnya harus memakai 7

anggota.
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N

. Dahinya harus terbuka.

3. Memberatkan kepalanya.

4. Ketika menundukkan ke-
pala tidak niat atas sesuatu
yang lain selain sujud.

5. Dan sujudnya tidak di . s
sesuatu yang bergerak atas
gerakannya.

6. Mengangkat beberapa
anggota yang rendah lebih
tinggi daripada anggota
anggotanya yang lain.

7. Dan tuma’ninah. didalam

sujudnya.

ANGGAUTA SUJUD

Bahwanya anggauta sujud itu
ada 7 bagian :

1. Dahi.

- 2-3. Bagian dalam dua tapak
tangan.

4-5. Dan dua lutut.

6-7. Dan bagian dalam kedua
anak jari kaki.

TASYDID PADA
TAHIYAT
Bahwasanya tasydid-tasydid
pada tahiyat/tasyahud itu ada
21 buah, 5 dalam kesempur-
naannya. Dan yang sedikitnya

ada 16 yaitu :
1-2. Diatas "ta" dan "ya' lafal:
"Attahiyatu”

3. Diatas "shod" lafal : "As-
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Sholawatu"

4-5.Diatas "to"" dan "ya'" lafal
"Attoyibatu"

6. Diatas "lam" jalalah lafal :
"Lillah"

7. Diatas "sin" lafal
"Assalamu"

8-9-10. Ditas "ya" dan "nun"

dan "ya™ lafal : "Ayuhan- -

nabiyu

11. Diatas "lam" jalalah lafal : =

"Warohmatulloh"
12. Diatas "sin" lafal :
"Assalamu"

13. Diatas "lam" jalalah lafal :

'Tbadillah

14. Diatas "shod" lafal :
" Assolihin”

5. Diatas "lam-alif" lafal :
"An-La- Ilaha"

"lam" Jalalah

18: Diatas "nun" lafal :
"Asyahadu-Anna"

19-20-21. Diatas "mim" dan
ro' dan "lam" Jalalah lafal :
"Muhammadur-Rosululloh”
\,;,{) a}w AL, ,/. .,
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TASYDID SOLAWAT

Bahwa sedikit-sedikitnya
tasydid dalam solawat kepada
Nabi itu ada 4 buah yaitu :
1-2. Di atas "lam" Jalalah dan
"mim" pada lafal: "Allahumma"
3. Diatas "lam" pada lafal:
“Sholli" :

4. Dandiatas "mim" pada lafal:
"Muhammad"

DIAM YANG
DISUNATKAN

Bahwa diam yang disunatkan |

didalam shalat ada 6 perkara :

1. Diam diantara takbirotul
ihriom dan do’a iftitah.

2. Diam diantara do’a iftitah
dan t2’awuz

3. Diam diantara fatihah dan
ta’awuz.

4. Diamdiantara akhir fatihah
dan amin.

5. Dandiam diantaa amin dan
surat.

6. Dan diam diantara surat
dan ruku’.
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RUKUN PADA
TUMA’NINAH.
Bahwa rukun-rukun yang
wajib didalam tuma’ninah ada

4 perkara :

. Ruku

2. I'tidal (setelah bangun dari
ruku’).

3. Sujud.

4. Duduk antara dua sujud.

Tuma’ninah ialah diam sesu-

dah bergeraknya anggauta

badan dan menetap/berhenti

sebentar selama bacaan :

“Subhanallah”.

SUNAT AB’ADL
PADA SHALAT

Bahwasanyasunat ab’adl pada

sholat itu ada 7 perkara :

1. Tahiyat pertama/tasyahud
awal.

2. Duduk di dalam tahiyat
tersebut.

3. .Dan membaca sholawat
kepadaNabi SAW didalam
tahiyat tersebut.

4. Membaca sholawat kepada
keluarga Nabi SAW di
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dalam tahiyat yang akhir.
5. Qunut.
6. Berdmpadaqunuttcrsebut
7. Dan membaca salawat
(salam sejahtera) kepada
.Nabi SAW dankeluarganya
padasahabatnya padaqunut
tersebut.

' MEMBACA SALAM

Bahwa sedikitnya membaca .

salam itu sebagai berikut :
Tasydid salam tersebut di atas
"sin" "Assalamu ‘alaikum"
Dan sempurnanya bacaan
salam itu sebagai berikut :
- "Assalamu ‘alaikum waroh-
, matullohl ‘wabara katuh..

SUJUD SAHWI

Bahwa sebabnya sujud sahwi
itu ada 4 perkara :

1. Meninggalkan salah satu

dari sunat ab’adlshalatatau
dari sebagl_annya
2. Melakukan sesuatu yang

disengaja akan membatal-

kan shalat, dan tidak mem-
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batalkannya apabila me-
ngerjakannya secdra lupa.

3. Memindahkan rukun qauliy
(bacaannya) yang tidak
pada tempatnya.

‘4. Menempatkan rukun fi’liy
(gerakan dari rukun ke
rukunnya) serta condong
untuk menambahinya.

NIAT WAJIB
JADI IMAM

Bahwa niat wajib jadi imam

itu ada 4 perkara :

1. Shalat Jum’at

2. Shalat lima waktu yang
diulangi.

3. Shalat yang dinazari ber-
jamaah.

4. Shalat jamak takdim pada
waktu hujan.

SYARAT JADI
MA’MUM
Bahwa syaratnya jadi ma’mum
itu ada 11 perkara :

1. Ma’mum tidak tahu atas

batalnya shalatimam sebab
hadas atau lainnya.
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2. Ma’mum tidak boleh me-
ngi’tikadkan yang wajib
qodlo’nya (tertunda)nya
shalat imam.

3. Imamnya - tidak jadi
ma’mum (iama’mum tidak
diikuti jadi imam).

4. Dan imamnya orang yang
baik bacannya.

5. Ma’mum tidak berada di
muka imam.

6. Ma’mum harus tahu atas’

gerakan pindahnya imam.

7. Antaraimam dan ma’mum
harus berada di satu masjid
atau berada dalam jarak
kira-kira 300 hasta.

8. Ma’mum harus niat mengi-
kuti imam atau niat ber-
jamaah.

9. Antaraimam dan ma’mum
bersamaan niatnya pada
shalat tersebut (tidak imam
yang wajib dan ma’mum
yang sunat).

10.Ma’mum tidak boleh ber-
bedadengan imam atas per-
buatan yang sunat di dalam
shalatnya.

11.Dan ma’mum harus ikut
pada imamnya.
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IKUTNYA MA'MUM
KEPADA IMAM
Bahwa gambaran petunjuk
seorang ma'mum atas imam-
nya ada 9 perkara; dan yang 5

sah, :

Yaitu :

1. Tkutnya/ma’mum laki-laki
pada imamnya/laki-laki.

2. Ikutnya perempuan kepada
laki-laki.

3. Ikutnya banci kepada laki-
laki. ‘

4. Tkutnyaperempuan kepada

banci.

5. Ikutnya perempuan kepada
perempuan.

Dan yang batal 4 yaitu :

1. Ikutnya/ma’mum lakilaki
kepada perempuan (imam-
nya).

2. Ikutnya laki-laki kepada
banci.

3. Ikutnya banci kepada pe-
rempuan.

4. Ikutnyabancikepadabanci.

- SYARATNYA JAMA’
TAKDIM
Bahwa syaratnya jam * takdim
itu ada 4 perkara : '
1. Dimulaidenganshalatyang
pertama (setelah shalat
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Zvhur yang berikutnya
shalat Asar).
2. Niatnya di jama’ di dalam
- shalat yang pertama.
3. Dan berturut-turut antara

shalat yang pertama dan -

yang kedua. |
4. Dan yang terus menerus
uzurnya. '

SYARATNYA JAMA’
TA’HIR

Bahwa syaratnya jama’ takhir
itu ada 2 perkara :

1. Niat jama’ ta’hir pada wak-
tu melakukan shalat yang
pertama dan waktunya ma-
sih cukup untuk melakukan
shalat tersebut.

2. Yang terus menerusnya
uzur sampai kepada sem-

purnanyashalatyang kedua.

SYARATNYA
SHALAT QOSOR
Bahwa syaratnya shalat qosor
itu ada 7 perkara :
1. Jarak kepergiannya sudah
mencapai 90 km/marhalah.

2. Kepergiannya bukan untuk .

ma’siat.
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3. Dan ia mengetahui seha-
rusnya qosor.

4. Niat qosorketika takbirotul
throm.

5. Shalat yang di qosor hanya
yang 4 rakaat saja.

6. Yang bepergiannya terus-
menerus sehingga sem-
purna sholatnya.

7. Orang yang mengqosm
shalatnya tidak boleh me-
ngikuti/berma’mum ke-
padaorang yang tidak qosor
yang meryempurnakan
shalatnya.

SYARAT SHALAT
JUM’AT

Bahwasanya syaratnya shalat

Jum’at itu ada 6 perkara :

1. Shalatnya harus padawaktu
Zuhur.

2. Dan shalatnya didirikan
pada batas/wilayah kota/
desa setempat.

3. Shalatnya harus ber-
jema’ah.

4. Jama’ahnya harus ada 40
orang dan merdeka laki-
laki, baligh/dewasa dan
mereka penduduk yang
menetap. "
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5. Tidak didahului dan di- s - 4/,9.
barengi/bersamaan Jum’a- o)\ 9,\\.)
"
tan pada daerah itu.

, : : Pl ////
6. Dan h did h .\ h:‘g”*!*l
an harus didahului ole . 9 .~.

dua hutbah.

SYARATNYA DUA g. / ~ e 4 \ ra})

HUTBAH 9 c
Bahwa syaratnya dua hutbah e v Ly / /
itu ada 10 perkara : % /! ~ !'\ -~ 3
1. Suci dari dua hadas, hadas Q; -)

" kecil dan besar. a/ // \/ Dl ’/ 0\
2. Suci daripada najis di @w ﬁ\ﬁWY\

pakaian, badan dan tempat.

3. Menutup aurat. ":. \ <2

4. Berdiri bagi orang yang ‘-;) 3.3""’\‘3\);
kuasa. 222 / .

5. Duduk antara dua hutbah, T _QQK&\ u \3
lebih lama dari /

tuma’ninahnya dalam JJ\ESA:} \/.-3;950/

shalat.
6. Berturut-turut antara dua “ / "\ rm s 928 R

hutbah dan dua shalat. J L\‘\.u \3 :
7. Hutbahnya harus memakai

bahasa arab. 7 Zu \ ‘mt:g

8. Dan hutbahnya harus di
dengar oleh 40 orang. ~ NI //‘

9. Dan kesemuanya itu di- J’ \"'\["U y\)l‘9
lakukan pada waktuZuhur. _ ) ’,/ —
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RUKUN DUA
 KHUTBAH

Bahwa rukun dua kutbah itu
ada S perkara :

1.

2.

Memuiji kepada Allah di-

dalam kedua khutbah.
Membaca salawat kepada
Nabi SAW didalam dua
khutbuh.

. Berwasiat takwa didalam

dua khutbah.

. Dan membaca sebagian

ayat Alquran didalam salah
satu dua khutbanya.

. Dan membaca do’a untuk

orang mu’min laki-laki dan

~ -perempuanpadakhutbah ke

dua

ZAKAT

Bahwasanya harta bendayang

‘wajib  dizakati

macam

1.
2.
3.

Hewan ternak.
Emas dan perak.
Tumbuh tumbuhan (per-

' taman)

4.

Harta dagangan dan wajib-
nya mengeluarkan zakat
harta dagangan adalah se-

. persepuluhnya dari harta

tersebut.
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5 Harta benda jahiliyah yng
terpendam (rikaz).
6. Dan hasil tambang.

WAJIBNYA PUASA

Diwajibkannya puasa Ramad-

hon karena ada salah satu

perkara dari yang lima; salah
satunya :,

1. Dengansempurnanyabulan
Sya’ban 30 hari.

2. Orang yang melihat bulan
sabit atas haknya meskipun
orang itu fasik.

3. Dengan tetapnya melihat
hilal/bulan atas haknya
orang yang lidak melihat
dengan persaksian yang
adil.

4. Kabar dari orang yang dapat
dipercaya baik kebena-

rannyatimbul dari hati atau -
tidak, atau tidak bisadengan -

kabar tersebut bila ternyata
kebenarannya itu timbul
dari dalam hati.
5. Dengan mengiramasuknya
_bulan Ramadhon atas ijti-
had bagi orang yang masih
samar/ragu tentang masuk-
nya bulan puasa.
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SYARAT SAHNYA
PUASA

Bahwa syarat sahnya puasaitu

ada 4 perkara :

L. Islam

2. Berakal

3. Suci daripada haid.

4. Dan mengetahui keadaan
waktu itu dapat/bisa untuk
melakukan puasa.

RUKUN PUASA

Bahwasanya rukun puasa itu
ada 3 perkara :
I. Niat pada waktu malam

_ dalam setiap hari untuk

puasa wajib.

2. Meninggalkan
membatalkan puasa secara
sadar tidak terpaksa bodoh
atas keuzurannya.

3. Dan orang yang berpuasa.
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BATALNYA PUASA

Bahwa batalnya puasa itu ada

beberapa hal :

1. Murtad (keluar dari agama
Islam).

. Haid

Nifas

Bersalin

Gila, meskipun hanya

sebentar.

Dan ayan.

. Danmabuk yang disengaja.
apabilaayan dan mabuknya
sepanjang hari.

SR

= o

WAJIB KAFARAT
(HUKUMAN)

Bahwa orang yang rusak pua-
sanya karena jima’ (bersetu-
buh) pada siang hari dengan
sempurna dalam bulan puasa,
maka dia wajib membayar
kafarat (hukuman) paling besar
serta mengqodo (membayar)
puasanya dan  mendapat
hukuman pukulan semacam
had, dan dia berdosa atas per-
buatan jima’ tersebut didalam
berpuasa. Bahwa menahan diri
dari makan dan minum dan

- //“g S92 \)’} -y
}% o }S@)

B S L
3 9225Y99) il

-2 N A

< G
el s G5 N9

//./

SN

e R 225
oy 2 \WHEEL 2
e ATV
s A o 1247
EZ WA Ry
Z ~ Cos”
Ms\ealeg 5@



hal-hal yang membatalkan
puasa, wajib mengqodo puasa
di dalam 6 perkara :

1o

42

Didalam bulan puasa/
ramadhon tidak dilainnya
atas orang yang sengaja
membatalkannya.

Bagi orang yang tinggal niat
puas pada waktu malam atas
puasa fardlu.

. Bagi orang sahur yang dia

menyangka masih malam,
ternyata sudah tidak malam
lagi.

Bagi orang yang berbuka
puasa, yang diamenyangka
matahari sudah terbenam,
ternyata belum terbenam.

. Bagi orang yang telah jelas

atasnya, hari 30 Sya’ban
dan hari itu termasuk satu
Ramadhon.

. Bagi orang yang terlanjur

menelan air dengan sung-
guh-sungguh dari ber-
kumur-kumur dan mengi-
sap air ke hidung.
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BOLEH MAKAN
DI DALAM
BULAN RAMADHON

Bahwasanya orang yang boleh

makan didalam bulan Ramad-

hon/puasa itu ada 4 perkara :

1. Wajibbagi orang yang haid
dan nifas.

2. Dan boleh bagi orang yang
bepergian/musafir dan
orang yang sakit.

3. Tidak wajib dan juga tidak
Ja’iz/boleh bagi orang yang
gila.

4. Dandiharamkan bagiorang
yang mengakhirkan qodlo
puasanya dengan
kemungkinan melakukan
godlo hingga waktunya
sempit.

Bahwa pembagian iftar/ber-

buka/makan atas bulan

Ramadhon/puasa itu ada 4

perkara pula :

1. Apa yang mengharuskan
godlo dan fidyah itu ad 2
perkara.

a. Iftar/berbuka karena kuatir
atas hal lainnya.

b. Iftar/berbuka  karena

mengahirkan qodlo sampai -~ -

dengan Romadhon yng
berikutnya.
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2. Apa yang mengharuskan
qgodlo tanpa fidyah itu
banyak; seperti orang ayan.

3. Apa yang mengharuskan
fidyah tanpa godlo yitu;
orang tua renta.

4. Tidak harus godlo dantidak
pula fidyah bagi orang gila
yang tidak disengaja.

28 94248/

Bahwasanya yang tidak mem-
batalkan puasa atas sesuatu
sampai kepada rongga ada 7
bagian

[. Atas sesuatu yang sampai

pada rongga/mulut karena
lupa.
. Dengan sebab tidak tahu.
Karena dipaksa/terpuksa.
Mengalirnya air liur di sela-
sela gigi dan sulit untuk
mqludah/membuangnyu
karena uzur
5. Apa yang sampai pada
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rongga atas sesuatu yang s M 2 a////
berupa debu pada jalan. L.G 9 ,_) _\,S
6-7.Dan apa yang sampai pada oy

. % ////
rongga atas sesuatu yang be- 5\:‘0{ z: \

rupa ayakan tepung -atau lalat
yang terbang dan yang se-
bagainya. D‘(Aﬂ\&ag
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Bahwasanya Allah yang lebih' mengetahui dengan benar.
Kami mohon/minta kepada Allah yang Maha Mulia dengan
pangkat NabiNya yang tampan (bagus kejadiannya). Semoga
Dia mengeluarkan daku, orang tuaku, para kekasihku dan
orang yang sebangsa denganku dari dunia'atas agama Islam.
Dan semoga Allah mengampuniku dan mengampuni mereka
~ dari dosa-dosa yang besar dan kecil. Semoga Allah memberi
salam sejahtera kepada pimpinan kami Nabi Muhammad bin
- Abdillah bin Abdul Mutolib bin Hasyim bin Abdi Manaf
yang jadi utusan Allah yang diutus kepada seluruh makhluk.
Utusan/Rosul yang berperan yang menjadi kekasih Allah
pembuka dan penutup para Nabi. Dan semoga tercurah pula
~ atas keluarganya dan para sahabatnya sekalian. Segala puji

bagi Allah Tuhan semesta alam.
33, Rukun shaist -
Kata Pengasitar 34. Uzur shalat
1. Rukun Kl ~ 35 Datal shalnt
2. Rulows Innom " 36, Syarstuya Takbirotul Rwom
3. Ma’ne lofal “Lailleb illalloh™ 37. Sysswtnya Fatiheh
4. Tande Baligh 38. Tawydid Fatiheh
S. Alrst 39. Disunatkan mengangkat due tangan
6 Air 40. Syarst sujud
7. Hades 41. Anggota sujed
8. Syaratays Wodls 42. Tasydid sabi
9. Fardie Wedla 43. Tasaydid selawat
10. Batalays Wudiu 44, Disin yang disunstiian
11. Orang yang rusak wudiunya 45. Rukws toms’ninsh
12. Difinisi sist dan tcrtibayss -46. Sunst Ab’ad shelat
13. Scbab Tayasus 47. Salam '
14, Syarst Tayssum 48. Sujnd sabwi
15. Fardiu Tayasmum 45. Syscat jodi imem
16. Tayamum 50. Symeat jadi mn’ um
17. Bersuci deagan bets 3). Gambaran/mengikuti ina’num kepads imam
18. Macam 52. Syssst jame’ takdiom
19. Sésuatu yang najis jadi suci . 53. Syasst joma’ ta*hir..
20. Masa haid 54. Syarst Qosor
21. Masa suci amtara dea haid . 35. Syarm shelat Jum'st
22, Larangan bagi wanita haid 56. Syssat dua kiwtbeh
23. Larangan bagi orang juneb 57. Rukun dua khwtbuh
24. Masa S8. Zakm
25. Wajib mandi 99, Wajib pussa
26, Fasdie mandi 60, Sysem sab pussa
27. Memberi 6. Rukun pussa
28. Wakm Shalat 62, Batalnys pusss
2.Mep2 : 63. Wajib hafarmt
30, Wakee haram shalst 64, Mucass ther :
- 31 Tingkatin nist : 65. Yang tiduk membotalian punss sempe} ke
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